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 Jika Teori Modernisasi cenderung
menjadikan negara2 maju/industri sebagai
model pembangunan, sebaliknya teori
dependensia mewakili suara negara-
negara pinggiran untuk menentang
hegemoni, politik, budaya dan intelektual
dari negara maju.

Teori ini lebih merupakan jawaban atas
kegagalan program Komisi Ekonomi
Perserikatan Bangsa-bangsa untuk Amerika
Latin (KEPBBAL) di awal 1960-an.



Teori Modernisasi: 

Bahwa kesalahan

terletak pada

keterlambatan negara2 

melakukan modernisasi

Teori Struktural

MENOLAK

Teori Struktural beranggapan

bahwa kemiskinan yan

terdapat di negara2 dunia

ketiga yg mengkhususkan

diri pada produksi pertanian

adalah akibat dari struktur

perekonomian dunia yang 

eksploitatif negara yg kuat

kepada negara yang lemah, 

sehingga surplus negara2 

dunia ketiga beralih ke

negara industri maju

Lahirnya

teori2 

struktural



Teori-teori tentang Imperialisme dan
Kolonialisme

• Nuasannya pada pedekatan ekonomi liberal

• Tokoh terkemuka Paul Presbisch

Studi-studi empiris tentang pembangunan
di negara-negara pinggirian

• Kental pengaruh pemikiran-pemikiran Marxis

• Contoh Paul Baran



 Menurut Prebisch adanya pembagian kerja 

secara internasional membuat negara-negara 

di dunia melakukan spesialisasi produksinya 

sehingga terciptalah dua kelompok: negara 

pusat (industri) dan negara pinggiran 

(pertanian)

 Nilai tukar barang industri dengan barang 

pertanian menyebabkan defisit yang makin 

lama makin besar pada neraca perdagangan 

negara pertanian.

PAUL PRESBISCH :

Industri Substitusi Impor



Defisit anggaran tersebut dijelaskan dari 

beberapa hal:
• Hukum Engles : bahwa pendapatan yang 

meningkat menyebabkan prosentase konsumsi 

makanan terhadap pendapatan justru menurun. 

• Negara-negara industri sering melakukan 

proteksi terhadap hasil pertanian mereka 

sendiri, sehingga sulit bagi negara pertanian 

untuk mengekspornya kesana.

• Kebutuhan akan bahan mentah bisa dikurangi 

sebagai akibat dari adanya penemuan-

penemuan teknologi baru yang bisa membuat 

bahan-bahan mentah sintetis. Hal ini semakin 

memperkecil jumlah ekspor dari negara2 

pinggiran.



1. Kelompok teori yang menekankan 

idealisme manusia dan keiinginanya 

untuk menyebarkan ajran Tuhan.
 TEORI GOD

2. Kelompok teori yang menekankan 

kehausan manusia terhadap kekuasaan, 

untuk  kebesaran pribadi maupun 

kebesaran masyarakat dan negaranya.
 TEORI GLORY 



3. Kelompok teori yang menekankan pada

keserakahan manusia, yang selalu

berusaha mencari tambahan kekayaan, 

yang dikuasai oleh kepentingan umum.
 TEORI GOLD

Ketiga hal tersebut yang mendorong

manusia untuk melakukan kolonialisme

dan imperialisme.



 lahir sebagai kritik dari teori 

modernisasi yang mengedepankan 

pembangunan negara Amerika dan 

Eropa sebagai contoh

Menganggap teori modernisasi telah 

gagal dalam menjelaskan terjadinya 

stagnansi ekonomi, berkembangnya 

resesi politik, dan melebarnya 

ketimpangan negara kaya dan miskin  

akibat dari modernisasi. 



Dependensi disambut hangat di wilayah 

Amerika Selatan bersamaan dengan 

gagalnya gagalnya AS sebagai sumber 

inspirasi kemajuan ekonomis, politik dan 

kebudayaan dunia, kini bahkan dianggap 

sinis sebagai penindas dan agen utama 

penyebab kemiskinan pada sebagian 

besar negara-negara dunia ketiga.



 Menyatakan bahwa hubungan antara negara 

dominan (dominant countries) dengan negara 

tergantung (dependent countries) merupakan 

hubungan yang tidak setara, karena 

pembangunan di negara dominan terjadi atas 

biaya yang dibebankan pada negara 

tergantung melalui kegiatan pasar yang 

monopolistik dalam hubungan perdagangan 

modal, surplus ekonomi yang dihasilkan di 

negara tergantung mengalir dan berpindah ke 

negara dominan.



1. Ketergantungan Kolonial

2. Ketergantungan industri 

keuangan

3. Ketergantungan teknologi 

industri



 Kemampuan modal negara dominan 

yang bekerjasama dengan negara 

penjajah melakukan tindakan monopoli 

pemilikan tanah, petambangan, tenaga 

kerja (perbabuan dan perbudakan), dan 

ekspor emas, perak, barang hasil bumi 

dari negara yang dijajah.



Akhir abad ke 19, ketergantungan 

industri keuangan muncul. Ekonomi 

negara tergantung lebih berpusat pada 

ekspor bahan mentah dan produk 

pertanian untuk keperluan konsumsi dan 

pasar negara-negara eropa. 



Lahir setelah Perang Dunia Kedua ketika 

pembangunan Industri mulai terjadi 

pada berbagai negara terbelakang.

Ada ketergantungan dalam bentuk 

batasan struktural upaya pembangunan 

negara dunia ketiga. Yaitu:



1. Pembangunan industri akan bergantung pada 

kemampuan sektor ekspor. Hanya dengan 

ekspor negara dunia ketiga dapat memperoleh 

devisa yang hendak digunakan sebagai dana 

untuk membeli barang-barang modal 

(misalnya mesin). Ini merupakan pilihan yang 

dapat dihindari karena jaringan pemasaran 

untuk sektor ekspor modern biasanya telah 

berada di dalam kendali modal asing.



2. Pembangunan industri negara dunia ketiga 

akan sangat dipengaruhi oleh fluktuasi negara 

pembayaran internasional yang cenderung 

untuk defisit. Ini terjadi karena, monopoli ketat 

pasar internasional cenderung mengakibatkan 

rendahnya harga pasar produk2 bahan mentah 

dan tingginya harga produk industri. Hal ini 

menjadi tidak terhidarkan karena pemasaran 

untuk sektor modern biasanya telaha berada 

dalam kendali modal asing



3. Pembangunan industri sangat kuat 

dipengaruhi oleh monopoli teknologi 

negara maju.





1. Metodenya historis struktural. 

2. Faktor ketergantungan juga karena 

faktor intern.

3. Situasi ketergantungan merupakan 

proses yang memiliki berbagai 

kemungkinan akhir yang terbuka



Elemen

Perbandingan

Teori Modernisasi

Klasik

Teori Dependensi

Klasik

PERSAMAAN

Fokus Perhatian (keprihatinan) Pembangunan dunia ketiga sama

Metode Sangat abstrak

perumusan model-model

Sama

Sama

Dwi – Kutub struktur teori Tradisional dan Modern (maju) Sentral (metropolis) dan

pinggiran (satelit)

PERBEDAAN

Warisan teoritis Teori evolusi dan Fungsionalisme Program KEPBAL dan Marxis

ortodoks

Sebab keterbelakangan Faktor dalam Faktor luar

Hubungan Internasional Saling menguntungkan Merugikan negara dunia

ketiga

Masa depan dunia ketiga Optimis Pesimis

Kebijaksanaan pembangunan

(Pemecahan masalah)

Lebih mendekatkan keterkaitan

dengan negara maju

Mengurangi keterkaitan

dengan negara sentral

revolusi sosialis


